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RINGKASAN

Glebrak Senja adalah jajanan modern yang berbahan dasar tepung kubis. Glebrak Senja yang merupakan singkatan dari Glepung Brassica Kubis Sentral Java. Kubis merupakan salah satu sayuran yang dihasilkan oleh Jawa Tengah. Berdasarkan informasi dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian tanggal 11 maret 2013, Jawa Tengah merupakan penghasil nomor satu kubis di Indonesia. Jawa Tengah dapat menghasilkan sekitar 384.685 ton per tahun. Selain itu, kubis mengandung banyak zat gizi sebagai sayuran yaitu vitamin A, B, C, E, dan mineral. Karena faktor inilah, melimpahnya kubis di Jawa Tengah harus diperkenalkan ke khalayak dengan membuat olahan dari kubis selain fungsinya sebagai sayuran. Glebrak Senja ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk peningkatan gizi sayuran pada anak. Seperti yang kita ketahui, pengolahan sayuran yang beredar di masyarakat masih terbilang sederhana sehingga perlu inovasi pengolahan sayuran agar disukai oleh masyarakat terutama anak-anak. Glebrak Senja diolah dalam bentuk krupuk untuk hasil akhirnya sehingga dapat digunakan sebagai makanan pendamping makanan utama atau cemilan keluarga di waktu senggang. Alasan kenapa olahan ini dibuat kerupuk adalah karena kerupuk sangatlah disukai berbagai kalangan, baik bagi anak-anak ataupun bagi orang dewasa. Dengan segi keunikan sebagai nilai tambah produk kami ini, maka diharapkan produk yang kami perkenalkan ini bisa menjadi populer dan mewabah di masyarakat. Harganya pun sangat terjangkau, dengan Rp 1000,00 kita bisa mendapatkan satu bungkus kerupuk yang siap digoreng, dan juga dengan Rp 13000,00 kita bisa mendapatkan satu bungkus kerupuk dengan berbagi varian rasa yang sudah matang dan siap dinikmati. Diharapkan kerupuk kubis ini dapat populer di kalangan masyarakat dan menjadi trendsetter pertama kerupuk sayuran di Jawa Tengah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

	Masyarakat Indonesia khususnya anak-anak cenderung tidak selektif dalam memilih makanan yang mereka konsumsi. Mereka lebih mementingkan  unsur kelezatan daripada unsur gizi di dalamnya. Sebagian besar anak Indonesia tidak menyukai makanan yang berasal dari nabati karena rasa dan aroma yang kurang menyenangkan serta kandungan serat sayuran yang sulit dikunyah sehingga cenderung lebih memilih makanan yang berasal dari hewani. Oleh sebab itu, banyak kasus kekurangan gizi yang dialami di Indonesia karena ketidaksukaan mereka terhadap sayuran. Selain faktor di atas, minimnya makanan kering yang sehat untuk anak-anak menjadi salah satu pemicu buruknya gizi pada sebagian anak. Pada permasalahan ini, diperlukan makanan ringan yang bergizi tinggi sebagai solusi untuk memenuhi gizi pada anak. 
Kubis merupakan salah satu sayuran yang sangat familiar di masyarakat. Kubis mengandung banyak zat gizi sebagai sayuran yaitu vitamin A, B, C, E, dan mineral. Jawa Tengah sendiri  merupakan penghasil kubis nomor satu di Indonesia. Banyaknya jumlah kubis yang ada di pasaran tidak diimbangi dengan pengolahan yang bervariasi dari kubis-kubis ini. Dalam PKM Kewirausahaan ini kami mengambil tema pengolahan kubis menjadi kerupuk sebagai makanan ringan untuk anak-anak sebagai solusi perbaikan gizi untuk anak-anak. Kerupuk berbahan dasar tepung kubis ini, kami beri nama Glebrak Senja yaitu singkatan dari Glepung Brassica Kubis Sentral Java. Kami harapkan Glebrak Senja ini dapat menjadi solusi makanan ringan bergizi tinggi bagi anak. 








1.2 Rumusan Masalah
	Saat  ini, pengolahan kubis masih kurang bervariasi dan masih tertuju pada olahan masakan sayur mayur yang mengarah pada masakan berat. Pengolahan kubis untuk menjadi makanan ringan bergizi tinggi masih belum populer di kalangan masyarakat. Sehingga apabila ada inovasi makanan ringan berbahan dasar kubis akan dapat menarik perhatian para konsumen dan meningkatkan peluang usaha masyarakat tentang pengolahan makanan ringan. 

1.3. 	Tujuan
	Tujuan dari usaha ini adalah
a. Meningkatkan konsumsi sayur pada anak-anak
b. Menciptakan alternatif produk makanan berbahan dasar sayuran khususnya kubis
c. Meningkan nilai jual makanan olahan kering dari sayuran di kalangan masyarakat. 

1.4. Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam program kreatifitas mahasiswa ini  adalah membuka  sebuah  usaha  yang  dapat  memberikan solusi kepada para orang tua untuk memberikan makanan ringan bergizi tinggi yang berasal dari sayuran dan memupuk kemandirian secara finansial. 

1.5. Kegunaan
Pelaksanaan kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan ini bermanfaat untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan, kreatifitas, dan kemandirian dalam memulai suatu peluang usaha bagi mahasiswa. Untuk masyarakat, program ini dapat dimanfaatkan untuk menambah nilai gizi olahan makanan kering dan membuka peluang usaha di kalangan masyarakat.






BAB 2

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
 
Rencana  usaha  ini  memiliki  tujuan  untuk  mengembangkan  dan  mematangkan  jiwa berbisnis  kami  sebagai  bekal  di  masa  depan.  Tujuannya  yang  lain,  selain  ingin  mendapat keuntungan, juga berharap bahwa ide  usaha  ini  dapat menjadi ide yang solutif dan menjadi alternatif usaha bagi masyarakat.

2.1.	Deskripsi Produk 

a. 	Produk 
	Produk ini merupakan pengembangan dari olahan kubis yang biasanya hanya dioalah sebagai menu utama, namun kubis ternyata juga dapat dibuat sebagai makanan ringan contohnya adalah dibuat menjadi kerupuk dengan mengolah kubis menjadi tepung terlebih dahulu. Keunggulan dari produk ini adalah dapat sebagai pengganti cemilan yang menyehatkan serta harganya yang sangat terjangkau. Selain itu, produk ini tidak kalah dengan produk olahan sayuran yang lain yang sudah lebih dulu beredar di pasaran, dan juga memilik rasa yang unik dan berbeda.

b. Harga 
	Krupuk kubis ini dijual dengan harga Rp 10000 per bungkus. Penentuan harga per bungkus ini ditentukan dengan pertimbangan bahwa sasaran utama produk krupuk kubis ini adalah para pelajar utamanya anak-anak, sehingga harga jual yang tidak terlalu tinggi dan terjangkau ini akan sangat membantu dalam proses penjualan dan sesuai pada sasaran. Harga tersebut juga ditentukan berdasarkan pertimbangan biaya produksi dari pengoalah kubis menjadi tepung dan barulah menjadi kerupuk kubis, sehingga telah diperhitungkan keutungan yang akan didapat.
2.2.	Analisis Pasar
a.  Lokasi 
Tempat  produksi  kerupuk kubis  ini  untuk  sementara  akan  dijalankan  di  sekitar  kampus Universitas  Negeri Semarang dan sekolah-sekolah disekitar daerah kelurahan Sekaran dengan  pertimbangan  bahwa  lokasi  tersebut  strategis  karna banyak para pelajar dan mahasiswa sehingga akan sesuai dengan target sasaran. Dan juga akan dijual saat Car Free Day di daerah Simpang Lima Semarang karena banyak orang dari semua kalangan yang akan berkumpul di Car Free Day.

b.   Promosi 
Secara umum, dalam memasarkan produk yang baru, maka sektor promosi merupakan hal yang sangat penting untuk kami perhatikan. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk mempromosikan produk kami yaitu, penyebaran informasi secara langsung pada teman-teman sekitar, atau dapat juga melalui mesia cetak seperti brosur, media sosial dan yang terakhir promosi langsung ke beberapa sekolah-sekolah dan beberapa lembaga perkumpulan masyartakat. Dengan langkah promosi yang telah disebutkan tadi, diharapkan produk ini dapat menyebar dan lebih dikenal masyarakat luas.

c.  Orang 
Kerupuk Kubis ini dibuat dan dikelola oleh 5 orang yang semuanya merupakan anggota dari pembuatan PKM Kewirausahaan. Sehingga produk yang dihasilkan akan memiliki kualitas yang baik karna tidak terkontaminasi alat-alat mesin dan lebih terjamin soal kebersihan. Target sasaran dari pemasaran produk ini adalah para pelajar dan juga mahasiswa karena produk ini merupakan camilan ringan yang mengenyangkan dan bercita rasa unik sehingga banyak digemari kaula muda. Konsumen sebagai pembeli dapat secara langsung berinteraksi dengan pembuat dan pemasar sehingga menciptakan kondisi jual beli yang hangat.

2.3.	Analisis Produksi
Kelebihan dari Glebrak Senja ini yaitu menggunakan bahan yang mudah didapat di sekitar kita. Selain itu, Glebrak Senja juga memiliki harga yang relatif terjangkau bagi masyarakat dan disukai oleh semua kalangan. Tahap-tahap pembuatan Glebrak Senja diantaranya sebagai berikut :
1. Pilih daun kubis yang masih segar dan tidak ada cacat.
2. Cuci dan bersihkan daun kubis dengan air mengalir.
3. Cacah, lalu press daun kubis dengan alat pengepress sampai kadar air menjadi berkurang sehingga mempercepat pengeringan.
4. Jemur kubis yang telah dicacah hingga kering di bawah sinar matahari langsung sekitar 2-5 hari atau masukkan ke dalam mesin pengering (dryer) maupun dengan menggunakan oven pada suhu 650 C hingga kadar airnya menjadi 10%.
5. Kubis cacah yang telah kering digiling menjadi tepung dan diayak sampai didapati tepung kubis yang benar-benar halus.
Sedangkan tahap-tahap pembuatan makanan ringan Glebrak Senja adalah sebagai berikut : 
1. Siapkan wadah berupa baskom untuk membuat adonan.
2. Haluskan bawang putih, ketumbar dan garam secukupnya.
3. Masukkan tepung kubis dan tepung tapioka dengan perbandingan 3:1, serta bumbu yang telah dihaluskan ke dalam baskom.
4. Aduk hingga rata dan adonan tidak lengket dengan cara diuleni.
5. Bentuk adonan menjadi bulat memanjang (oval).
6. Masukkan adonan ke dalam plastik, kemudian kukus selama kurang lebih 15 menit.
7. Angkat adonan dari pengukus, diamkan sampai dingin lalu potong tipis-tipis seperti kerupuk udang.
8. Jemur kerupuk di bawah sinar matahari langsung selama 1-2 hari atau masukkan ke dalam oven.
9. Panaskan minyak goreng, masukkan kerupuk ke dalam wajan, goreng hingga kuning keemasan.
10. Angkat, tiriskan. Kerupuk Glebrak Senja siap dihidangkan sebagai camilan ataupun lauk.







BAB 3
METODE PELAKSANAAN
3.1. Pra Produksi
1. Tahap Perencanaan
Hal pertama yang perlu dilakukan pada tahap perencanaan yaitu melakukan survey pasar untuk memulai suatu usaha. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi pasar, minat konsumen, dan perencanaan lebih lanjut. 
Hal kedua yang perlu dilakukan pada tahap perencanaan yaitu melakukan perencanaan tentang kelayakan dari produk tersebut. Tujuan dilakukan kegiatan ini agar produk yang dibuat dapat memiliki mutu yang berkualitas dan terjamin di masyarakat. 
2. Tahap Persiapan
Persiapan yang perlu dilakukan adalah memilih tempat dan sarana produksi untuk membuat produk. Tahap ini perlu dilakukan untuk menjaga kehigienisan produk dan kelancaran dalam pembuatan produk. 
Persiapan bahan baku dan bumbu-bumbu perlu dilakukan agar produk dapat dibuat sesuai perencanaan dan dapat menjadi produk yang berkualitas. 
3. Tahap Pengadaan Produk
Pada tahap pengadaan produk, hal yang harus dilakukan adalah membuat produk tester untuk dilakukan uji cita rasa terhadap minat konsumen. Pembuatan produk tester ini juga dilakukan dalam rangka persiapan pembuatan produk dalam skala lebih besar. Apabila tester yang telah dibuat sesuai dengan minat konsumen maka pembuatan dalam skala besar segera dilaksanakan. 










3.2. Produksi

1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan inti dari suatu wirausaha adalah produksi. Tahap produksi dilakukan dengan memilih dan mempersiapkan bahan dan alat, membuat produk, mengemas produk, dan memasarkan kepada konsumen.
Pada tahap pemasaran, hal yang perlu dilakukan adalah memperkenalkan produk agar familiar di kalangan masyarakat misalnya dengan  penjualan kaki lima di beberapa tempat tujuan, pemasangan pamflet-pamflet di lokasi strategis, kerja sama dengan toko-toko yang dikelola oleh masyarakat, atau melalui media sosial. Tahap ini merupakan tahap yang sangat penting agar tujuan dari pembuatan produk ini tercapai. Dalam tahap ini yang perlu diperhatikan adalah lokasi pemasaran, target pemasaran, dan keuntungan dari pemasaran. 

3.3. Pasca Produksi
1. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari pasca produksi. Tahap pelaporan berisi laporan data kegiatan mulai dari tahap pasca produksi sampai dengan tahap produksi dengan durasi  waktu tertentu. Tahap pelaporan ditujukan untuk mengetahui rangkaian  kegiatan usaha  dan  keuntungan  yang  didapat, sehingga diperoleh data yang akurat sebagai bahan evaluasi.
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3.4. Evaluasi
	Tahap evaluasi perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk sesuai dengan kemauan konsumen. Evaluasi awal dilakukan setelah pasca produksi dilakukan. Untuk evaluasi dengan jangkauan lebih luas ke masyarakat dilakukan sekitar satu bulan setelah produk diedarkan di masyarakat. Progress dari produk perlu diperhitungkan untuk kelayakan produk di mata konsumen. 

BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. 	Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	1.870.000

	2.
	Biaya Habis Pakai
	2.455.000

	3.
	Perjalanan
	840.000

	4.
	Lain-lain
	

	
	· Administrasi
	250.000

	
	· Seminar Hasil Penelitian dan Publikasi
	500.000

	
	· Laporan dan Penggandaan
	125.000

	JUMLAH
	6.040.000


4.2. 	Jadwal Kegiatan
	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	
	
	
	
	

	2.
	Pembuatan Produk
	
	
	
	
	

	3.
	Pengemasan dan pemasaran
	
	
	
	
	

	4.
	Penghitungan hasil evaluasi dan pembuatan laporan
	
	
	
	
	


         							




Daftar Pustaka

http://forsum.wordpress.com/2013/11/29/cara-pembuatan-tepung-limbah-sayuran-pasar/, diakses pada hari Kamis, 6 Maret 2014 pukul 20.00 WIB.
http://www.tabloid-nakita.com/read/349/subscribe, diakses pada hari Kamis,6 Maret 2014 pukul 21.30 WIB.
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